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Abstract
 

	
This research is to assess how well fourth grade students at SDN Undaan Lor 
2 are at compiling descriptive essays using square literacy   media based on 
local wisdom. Thirteen students participated in the experimental and 
quantitative investigations. Pretest and posttest are two steps in the learning 
process carried out in one research group. The pretest and posttest results 
showed an increase of 32.8%, research findings showed that there was quite a 
large increase in students' ability to write descriptive essays. Three children 
are classified as medium ability, while ten students have high ability. It is 
hoped that fourth grade students at SDN Undaan Lor 2 can utilize square 
literacy   media based on local wisdom as a means to develop their descriptive 
writing skills. 

 
Abstrak 
Penelitian ini untuk menilai seberapa baik siswa kelas IV SDN 
Undaan Lor 2 dalam menyusun karangan deskriptif dengan 
memanfaatkan media square literacy   berbasis kearifan lokal. Tiga 
belas siswa berpartisipasi dalam penyelidikan eksperimental dan 
kuantitatif. Pretest dan posttest merupakan dua langkah dalam proses 
belajar yang dilakukan dalam satu kelompok penelitian. Hasil pretest 
dan posttest yang menunjukkan peningkatan sebesar 32,8%, temuan 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang cukup besar pada 
kemampuan siswa dalam menulis karangan deskriptif. Tiga anak 
tergolong dalam kategori kemampuan sedang, sedangkan sepuluh 
siswa memiliki kemampuan tinggi. Diharapkan siswa kelas IV SDN 
Undaan Lor 2 dapat memanfaatkan media square literacy   berbasis 
kearifan lokal sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan 
menulis deskriptifnya. 
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PENDAHULUAN 
Ketika belajar bahasa Indonesia, 

siswa harus mahir dalam mendengarkan, 
membaca, berbicara, dan menulis 
(Prihatin, 2017). Dengan keterampilan 
ini, siswa dapat memahami berbagai 
bentuk tulisan, menyampaikan ide, dan 
berkomunikasi. Oleh karena itu, 
kurikulum mengintegrasikan 
pengembangan empat keterampilan 
berbahasa ini untuk memastikan bahwa 
siswa memiliki kemampuan berbahasa 
yang komprehensif dan berguna. Salah 
satu komponen penting dari penguasaan 
bahasa adalah menulis. Menulis 
merupakan keterampilan berbahasa dasar 
yang harus dimiliki setiap orang, selain 
menyimak, berbicara, dan membaca 
(Lazulfa, 2019). Menulis memungkinkan 
siswa untuk mengungkapkan pemikiran 
dan ekspresi mereka secara tertulis.  

Menulis adalah aspek berbahasa 
yang utama yang memungkinkan 
seseorang untuk mengekspresikan diri 
secara efektif dan menyampaikan ide dan 
gagasan (Maulida, 2024), (Nuraeni, 
2022). Dengan demikian, menulis tidak 
hanya merupakan keterampilan semata-
mata; itu adalah proses yang melibatkan 
ekspresi pribadi dan memainkan peran 
penting dalam membangun komunikasi 
yang efektif. Proses menulis memberikan 
dampak yang lebih besar pada pertukaran 
ide dan gagasan dalam konteks bahasa 
secara keseluruhan, lebih dari sekedar 
keterampilan yang dipelajari. Oleh karena 
itu, menulis dapat dilihat sebagai suatu 
medium yang selalu berubah, yang tidak 
hanya mencakup keterampilan teknis 
tetapi juga kemampuan untuk 
menyampaikan pemikiran dengan jelas 

dan menyuarakan diri sendiri, 
menjadikannya bagian penting dari proses 
komunikasi yang efektif. 

Berdasarkan hasil dari 
pengalaman dan observasi yang dilakukan 
di kelas, ditemukan terdapat hambatan 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
materi menulis karangan deskriptif. 
Menulis sering kali menjadi aktivitas 
yang tidak diminati dan mendapat respons 
yang buruk dari siswa. Saat diminta untuk 
menulis, siswa tampaknya mengalami 
kesulitan. Siswa sering kali mengalami 
blank page syndrome yaitu 
ketidakmampuan memutuskan apa yang 
ditulis. Selain itu, siswa sering kali 
kesulitan menemukan awal kalimat yang 
menjadi pembuka karangan. Akibatnya, 
siswa kadang-kadang takut salah dalam 
menulis karangan deskriptif. Selain itu, 
pengajaran biasanya berpusat pada guru, 
yang menghambat pertumbuhan siswa 
dan penggunaan media pembelajaran 
yang tidak tepat. (Pahrun, 2021).  

Berdasarkan hasil observasi proses 
pembelajaran menulis di SDN Undaan 
Lor 2 menunjukkan bahwa kondisi 
tertentu membutuhkan perhatian lebih. 
Tidak ada siswa yang menonjol dalam 
menulis karangan deskriptif, dan motivasi 
siswa untuk menulis masih rendah. Jika 
diminta untuk menulis tanpa tema yang 
ditentukan oleh guru, siswa mengalami 
kesulitan. Selain itu, hasil belajar siswa 
tentang materi menulis karangan 
deskriptif menunjukkan kinerja yang 
kurang memuaskan, dengan rata-rata nilai 
66,1. Beberapa penyebab rendahnya 
kemampuan menulis siswa yaitu fokus 
yang kurang dari guru terhadap pelajaran 
menulis, kurangnya minat siswa terhadap 
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pelajaran menulis, dan keterbatasan media 
pembelajaran yang dapat menghambat 
pengembangan keterampilan menulis 
karangan deskriptif. 

Dalam situasi ini, guru 
memainkan peran penting dalam 
membimbing dan mengajar siswa dengan 
tujuan meningkatkan kecerdasan mereka 
(Candrasari, 2022). Guru dapat 
menciptakan inovasi saat pembelajaran di 
kelas (Zulfa, 2022). Guru juga dapat 
menciptakan pembelajaran yang efektif, 
dimana siswa bekerja sama dalam 
kegiatan belajar di kelas (Puspaningrum, 
2022). Dalam kondisi lingkungan 
pembelajaran yang seperti ini diharapkan 
guru dapat menemukan dan menggunakan 
media pembelajaran untuk mendukung 
proses pembelajaran, terutama dalam hal 
menulis karangan deskriptif. Kemampuan 
guru untuk mengembangkan media yang 
tepat dapat meningkatkan kreativitas 
siswa dan mendorong untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan menulis (Fauzia, 2022). 
Dalam hal ini guru dapat menciptakan 
media pembelajaran square literacy   
berbasis kearifan lokal. Kearifan lokal 
didefinisikan sebagai komponen penting 
dari pengalaman yang tumbuh dari 
keberadaan budaya yang dianggap 
sebagai karakteristik suatu masyarakat. 
Dengan menggunakan media square 
literacy   berbasis kearifan lokal, guru 
dapat memasukkan permainan dan 
aktivitas ke dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia materi menulis karangan 
deskriptif. 

Media square literacy   adalah 
jenis media pembelajaran yang 
dimaksudkan untuk membantu 
kemampuan menulis karangan deskriptif 

siswa menjadi lebih baik. Media ini 
berbentuk banner yang di dalamnya 
terdapat kearifan lokal berupa permainan 
engklek. Media square literacy   juga 
dilengkapi kotak gambar arah kaki. Siswa 
diminta untuk mengikuti petunjuk arah 
kaki yang ada pada kotak. Banner juga 
dilengkapi kotak literacy yang di 
dalamnya terdapat gambar ilustrasi dan 
paragraf yang acak. Nantinya siswa akan 
menyusun paragraf-paragraf tersebut 
menjadi sebuah karangan deskriptif 
dengan menyesuaikan gambar ilustrasi 
yang ada. Siswa diminta guru untuk 
menuliskan kembali karangan deskriptif 
tersebut dengan menggunakan bahasa 
siswa sendiri. 

Kelebihan media square literacy   
mencakup beberapa aspek. Pertama, 
media square literacy   dapat 
meningkatkan kemampuan motorik kasar 
siswa. Kedua, media square literacy   ini 
membuat pembelajaran menulis lebih 
menarik dan interaktif, meningkatkan 
antusiasme dan motivasi siswa untuk 
belajar. Ketiga, media square literacy   
dapat membantu siswa mengaitkan teori 
dengan dunia nyata berkat elemen visual 
yang kuat. Keempat media square literacy   
dapat membantu siswa menjadi lebih 
dekat dengan budaya lokal mereka karena 
media ini memasukkan permainan 
engklek, yang merupakan kearifan lokal.  
Kelima, media square literacy   tidak 
hanya mengajarkan siswa menulis, tetapi 
juga meningkatkan kemampuan bahasa 
siswa melalui tata bahasa, perbendaharaan 
kata, dan struktur kalimat. 

Penelitian Wulandari (2023) 
relevan dengan penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan 
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media seni dapat membantu siswa kelas 
III SD Negeri 01 Suruh Kecamatan 
Tasikmadu Kabupaten Karanganyar 
dalam menulis karangan deskriptif dengan 
lebih baik. Siswa kelas III SD Negeri 01 
Suruh Kecamatan Tasikmadu Kabupaten 
Karanganyar menunjukkan kemajuan 
dalam menulis karangan deskriptif dalam 
penelitian ini. Sebelum tindakan, siswa 
menerima skor rata-rata 59,77 (60%), 
menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran yang lebih baik diperlukan.  

Skor siswa meningkat menjadi 
65,73 (66%) setelah menggunakan media 
seni di Siklus I, menunjukkan bahwa 
metode ini memiliki efek positif. Lebih 
menarik lagi, ketika media seni digunakan 
di Siklus II, skor siswa meningkat 
menjadi 76,32 (76%), yang menunjukkan 
kemajuan besar dalam kemampuan 
menulis mereka. Hasil ini menunjukkan 
bahwa penggunaan media seni 
meningkatkan kemampuan menulis dan 
membuat belajar lebih menyenangkan. 

Selain itu, penelitian Yogyantoro 
(2016) juga relevan dengan penelitian ini. 
Pada penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa materi diorama 
dapat membantu siswa, terutama siswa 
kelas empat, meningkatkan keterampilan 
menulis mereka. Dalam penelitian 
tersebut, metode ini menunjukkan 
peningkatan nilai tulisan siswa. Setelah 
tindakan, nilai rata-rata siswa adalah 65, 
tetapi setelah siklus I, nilai meningkat 
menjadi 69,25 dan 72,22, menunjukkan 
bahwa diorama tidak hanya berfungsi 
sebagai alat bantu visual tetapi juga 
mampu mendorong siswa untuk 
berpartisipasi lebih aktif dalam proses 
menulis. Dengan demikian, materi 

diorama berkontribusi secara signifikan 
pada peningkatan kemampuan menulis 
siswa, yang tercermin dalam nilai rata-
rata mereka sebelum tindakan. 

Siswa sangat tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang topik yang 
akan mereka tulis dan mendengarkan 
penjelasan guru selama siklus pertama. 
Selain itu, mereka mengikuti petunjuk 
untuk menulis karangan deskriptif, yang 
menunjukkan bahwa mereka terlibat aktif 
dalam proses belajar. Diorama 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mempelajari berbagai informasi 
yang relevan. Penggunaan media ini 
membantu mereka dalam menghasilkan 
tulisan yang lebih rinci dan kaya. Proses 
ini tidak hanya meningkatkan kualitas 
tulisan siswa, tetapi juga meningkatkan 
kepercayaan diri mereka dalam 
menyampaikan ide dan kreativitas mereka 
melalui tulisan. Oleh karena itu, 
penelitian ini memberikan bukti kuat 
bahwa memasukkan materi diorama ke 
dalam pembelajaran dapat memperbaiki 
hasil belajar siswa dalam menulis serta 
membuat pembelajaran lebih menarik dan 
menyenangkan. 

Penelitian ini relevan dengan 
penelitian Cahyanti (2023) tentang 
penggunaan Media Tongkat Garut untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menulis deskriptif. Penelitian Cahyanti 
menemukan bahwa siswa yang 
menggunakan media ini mampu menulis 
karangan yang lebih kaya dan deskriptif. 
Data yang dikumpulkan dari siklus I 
hingga siklus III menunjukkan 
peningkatan yang signifikan. Hanya 30% 
siswa yang berhasil menyelesaikan 
pendidikannya pada siklus I, sementara 
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angka ini meningkat menjadi 65% pada 
siklus II, dan pada titik tertingginya, 85% 
siswa berhasil mencapai tujuan 
pembelajaran mereka pada siklus III. Hal 
ini menunjukkan betapa efektifnya Media 
Tongkat Garut dalam membantu siswa 
belajar. 

Selain itu, peningkatan rata-rata 
kelas dari 64,75 di siklus I menjadi 75,9 
di siklus II menunjukkan bahwa 
penggunaan media berkontribusi positif 
terhadap kemampuan siswa untuk menulis 
deskriptif. Perubahan ini menunjukkan 
kemajuan siswa secara individual dan 
menunjukkan kemungkinan peningkatan 
pembelajaran bahasa Indonesia secara 
keseluruhan. Hasil penelitian ini sangat 
penting karena menunjukkan bahwa alat 
bantu visual dan interaktif seperti Media 
Tongkat Garut dapat menjadi cara yang 
efektif untuk membantu siswa 
memperbaiki kemampuan menulis 
mereka. Oleh karena itu, penelitian ini 
menyoroti pentingnya menggunakan 
pendekatan pengajaran baru untuk 
meningkatkan kemampuan menulis siswa. 

Dari ketiga penelitian tersebut 
yang dijadikan peneliti sebagai dasar 
peneliti dalam meningkatkan kemampuan 
menulis karangan deskriptif adalah 
penelitian yang dilakukan oleh 
(Wulandari, 2023). Pada penelitian 
tersebut peneliti menggunakan media 
gambar seni dalam meningkatkan 
kemampuan deskriptif siswa. Sedangkan 
pada penelitian ini peneliti menggunakan 
media square literacy   berbasis kearifan 
lokal. 

Berdasarkan teori, situasi dan 
kondisi yang terdapat di lapangan, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 

berjudul “Peningkatan Kemampuan 
Menulis Karangan Deskriptif Siswa Kelas 
IV SDN Undan Lor 2”. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini mempunyai 
desain one-group pretest-posttest dan 
bersifat kuantitatif dengan menggunakan 
metodologi eksperimen. Perlakuan 
diberikan untuk melaksanakan desain 
penelitian baik sebelum tes (pretest) 
maupun setelah tes (posttest) 
(Durrotunnisa, 2020). Perbandingan 
keadaan sebelum dan sesudah perlakuan 
dapat digunakan untuk menilai 
kemanjuran intervensi yang diberikan. 
Lebih jelasnya ditampilkan berikut 
(Arlindra, 2023). 

 
 
 
 

Gambar 1. Ilustrasi One Group Pretest 
Posttest 

 
Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Undaan Lor 2 pada tahun ajaran 
2023/2024. Sampel yang digunakan 
berjumlah 13 siswa. Pengambilan sampel 
jenuh adalah metode yang digunakan 
dalam proses pengambilan sampel. Dalam 
proses pengambilan sampling jenuh, 
setiap responden survei diperlakukan 
sebagai subjek survei saat melakukan 
survei. Hal ini biasanya terjadi ketika 
populasinya cukup kecil. (Sholeh, 2019). 

Tes, wawancara, dan observasi 
digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini. Kami membuat ujian 
dengan sepuluh soal pilihan ganda dan 
satu soal isian untuk menguji pemahaman 
siswa secara menyeluruh. Soal-soal ini 
dimaksudkan untuk mengeksplorasi 

O1 X O2 
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berbagai aspek bagaimana siswa 
memahami materi yang telah diajarkan. 
Oleh karena itu, ujian ini tidak hanya 
berfungsi sebagai alat evaluasi tetapi juga 
membantu siswa berpikir kritis dan 
menggunakan apa yang mereka ketahui. 
Sebelum intervensi dilakukan, hasil ujian 
akan memberikan gambaran awal tentang 
tingkat pemahaman siswa.  

Selain itu, analisis data 
memerlukan penggunaan instrumen 
seperti lembar pretest dan posttest, lembar 
wawancara, dan lembar observasi. 
Diharapkan bahwa kombinasi metode ini 
akan memberikan pengetahuan yang 
komprehensif tentang keterampilan dan 
kemajuan siswa selama penelitian. 
Dengan melihat data dari berbagai 
sumber, kami dapat mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik tentang 
proses belajar siswa, masalah yang 
mereka hadapi, dan kemajuan yang 
dicapai setelah intervensi. Metode yang 
menyeluruh ini diharapkan dapat 
membantu menemukan metode yang 
berguna untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan hasil belajar siswa 
secara keseluruhan. 

Untuk mengetahui keefektifan 
suatu instrumen maka hal yang dilakukan 
yaitu: 
a) Uji normalitas  

Mengetahui apakah data yang 
diperoleh mempunyai distribusi normal 
merupakan tujuan dari uji normalitas 
(Mahendra, 2023). Memilih uji statistik 
yang tepat untuk digunakan parametrik 
atau nonparametric merupakan langkah 
penting dalam proses ini. Tes Shapiro-
Wilk digunakan dalam penyelidikan ini 
untuk menilai keadaan normal. Perangkat 

lunak SPSS versi 26 digunakan untuk ini. 
Ketentuan berikut diterapkan: 
1. Apabila nilai signifikansi (Sig) pada 

uji normalitas lebih besar dari 0,05 
artinya data memenuhi asumsi 
normalitas, maka data dikatakan 
berdistribusi normal. 

2. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig) 
yang diperoleh dari uji normalitas 
kurang dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan data tersebut berdistribusi 
tidak normal (Khisma, 2022). 

b) Uji Beda 
Kemampuan siswa dalam 

menyusun karangan deskriptif sebelum 
dan sesudah penerapan media square 
literasi berbasis kearifan lokal diukur 
dengan menggunakan uji beda (Farid, 
2021). Untuk memastikan apakah data 
yang masuk berdistribusi normal maka 
dilakukan uji beda setelah uji normalitas. 
Temuan uji normalitas juga membantu 
dalam memutuskan apakah statistik 
parametrik atau non-parametrik akan 
digunakan pada penelitian berikutnya. 

Jika data terdistribusi secara 
normal, analisis statistik parametrik 
dengan menggunakan uji t dapat 
digunakan. Sebaliknya uji Mann-Whitney 
merupakan pengganti nonparametrik jika 
distribusi data tidak normal. Beberapa 
pengujian dilakukan dengan 
menggunakan perangkat lunak statistik 
SPSS versi 26 sesuai dengan praktik 
yang diterima. Berikut ini adalah 
beberapa standar yang ditetapkan: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan 

menulis karangan deskriptif siswa 
sebelum dan sesudah penerapan 
media pembelajaran square literacy   
berbasis kearifan lokal jika nilai sig 
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dari uji t atau Mann Whitnety kurang 
dari 0,05 (sig < 0,05). 

2. Tidak terdapat perbedaan 
kemampuan menulis karangan 
deskriptif siswa sebelum dan 
sesudah penerapan media 
pembelajaran square literacy   
berbasis kearifan lokal jika nilai sig 
dari uji t atau Mann Whitnety lebih 
dari 0,05 (sig > 0,05) (Fadhilah, 
2021). 

c) Uji N Gain 

Hipotesis adanya peningkatan 
kemampuan menulis karangan deskriptif 
siswa sebelum dan sesudah mendapat 
perlakuan dapat diuji dengan 
menggunakan uji N Gain (Ilfa, 2023).  

Berikut ini adalah rumus N-Gain: 

N – Gain =  

Setelah didapatkan data hasil N-
Gain, selanjutnya data tersebut 
diinterpretasikan ke dalam kriteria N-
Gain, sebagai berikut: 

Tabel 1. Kategori Pembagian N-Gain Score 
Nilai N-Gain Kategori Keefektifan 

Media 
g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≥ 0,7 Sedang 
g ≤ 0,3 Rendah 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Peningkatan kemampuan menulis 
karangan deskriptif diperoleh melalui 
hasil pretest dan posttest sebanyak 10 
item pertanyaan pilihan ganda dan 1 

essay. Nilai pretest yang diperoleh siswa 
merupakan nilai yang didapat sebelum 
penggunaan media yang dikembangkan, 
sedangkan nilai posttest yang diperoleh 
siswa merupakan nilai yang didapatkan 
sesudah penggunaan media yang 
dikembangkan. Keterampilan menulis 
karangan deskriptif siswa yang 
ditentukan melalui hasil pretest dan 
posttest dapat direkapitulasikan sebagai 
berikut: 

 
Gambar 2. Hasil Pretest dan Posttest 

 
Grafik di atas menampilkan rata-

rata pretest sebesar 58,4%. Sementara 
itu, rata-rata hasil posttest adalah 91,2%. 
Hasilnya adalah kenaikan sebesar 
32,8%. Temuan ini menunjukkan bahwa 
keterampilan menulis karangan 
deskriptif siswa dapat ditingkatkan 
dengan penggunaan media square 
literacy   berbasis kearifan lokal. 
Kemudian dipastikan dengan melakukan 
uji normalitas. Berikut hasil pengolahan 
data menggunakan SPSS 26: 
 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
Data Tes 

Statistik 
Sig 

 

Kesimpulan 

Pretest 0,876 0,63 0,05 Normal 
Posttest 0,881 0,75 Normal 
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Diketahui nilai statistik pretest 
sebesar 0,876 dengan tingkat signifikansi 
0,63 berdasarkan temuan uji normalitas. 
Pada ambang signifikansi 0,75, nilai 
posttest meningkat menjadi 0,881 untuk 
sementara. Mengingat nilai 
signifikansinya lebih besar dari 0,05, 
maka dapat dikatakan bahwa sebaran 
kedua kumpulan data tersebut secara 
umum teratur. 

Selanjutnya dilakukan uji t 
dependen untuk menguji variasi antara 
kedua kumpulan data. Berdasarkan 
perbandingan skor pretest dan posttest, 
diyakini bahwa hasil ini akan 
menjelaskan lebih jauh pengaruh 
penerapan terapi atau intervensi terhadap 
peningkatan keterampilan yang dapat 
diukur. 
Tabel 1. Hasil Uji Paired Sample T Test 

Paired Samples Test 
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-
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-
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1
2 

.00
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Hasil uji t sampel berpasangan 

menunjukkan signifikansi sebesar 0,000 
pada uji t. Hal ini menunjukkan terdapat 
perbedaan kemampuan menulis 
karangan deskriptif sebelum dan sesudah 
memanfaatkan media square literacy   
berbasis kearifan lokal. 

Pada penelitian ini peningkatan 
sebelum dan sesudah pemanfaatan media 
square literacy   berbasis kearifan lokal 

diukur menggunakan uji N-Gain. Selisih 
skor hasil temuan pretest dan posttest 
dapat digunakan untuk menghitung 
teknik tes N-Gain. Berikut perhitungan 
dari uji N-Gain: 

N – Gain =  

                =  

         =  

    = 0,778 

Hasil penghitungan N-Gain 
menunjukkan bahwa nilai sebesar 0,778 
yang tergolong kategori sedang.  

 
Pembahasan 

Fokus utama penelitian ini adalah 
meningkatkan kemampuan siswa untuk 
menulis karangan deskriptif dengan 
menggunakan media square literacy   
yang berbasis pada kearifan lokal. 
Dalam penelitian ini, dua jenis uji, 
pretest dan posttest, digunakan untuk 
mengukur efektivitas media tersebut. 
Hasil dari kedua uji menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam 
kemampuan menulis siswa, dengan rata-
rata nilai 58,4% untuk uji pretest dan 
32,8% untuk uji posttest. Hasil ini 
menunjukkan bahwa media yang 
digunakan sangat penting dalam proses 
pembelajaran. 

Siswa tidak hanya memperoleh 
kemampuan menulis yang lebih baik, 
tetapi penggunaan media square literacy   
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berbasis kearifan lokal menawarkan 
konteks yang relevan bagi mereka. 
Dengan menggunakan kearifan lokal, 
lebih mudah bagi mereka untuk 
memahami dan menghubungkan apa 
yang mereka pelajari. Hal ini dibuktikan 
oleh hasil penelitian, yang menunjukkan 
bahwa siswa lebih tertarik untuk 
menyampaikan pikiran dan pengalaman 
mereka dalam karangan deskriptif.  

Gambar 2 dalam penelitian ini 
menunjukkan perbedaan besar antara 
hasil pretest dan posttest, yang 
menunjukkan bahwa kemampuan 
menulis siswa telah berkembang. 

Sebelum uji perbedaan dilakukan, 
uji normalitas dilakukan untuk 
memastikan keakuratan analisis data. Uji 
t dependen digunakan untuk 
menganalisis karena data dari uji pretest 
dan posttest menunjukkan distribusi 
normal. Hasil uji t dependen 
menunjukkan perbedaan yang signifikan 
antara kemampuan menulis siswa 
sebelum dan sesudah menggunakan 
media square literacy  . Nilai 
signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, 
yang jelas menunjukkan bahwa media 
memiliki efek positif terhadap 
kemampuan siswa untuk menulis 
karangan deskriptif. 

Selain itu, keterampilan menulis 
juga dievaluasi dengan uji N-Gain. 
Hasilnya, 0,778, menempatkan hasil 
dalam kategori sedang, menunjukkan 
bahwa peningkatan yang dicapai cukup 
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
media square literacy   berbasis kearifan 
lokal adalah strategi yang efektif untuk 
meningkatkan kemampuan menulis 
siswa selain sekadar alat bantu. Metode 

ini dapat membantu siswa 
mengembangkan keterampilan menulis 
mereka secara lebih menyenangkan dan 
bermanfaat. 

Penting untuk dicatat bahwa 
suasana belajar yang lebih kaya dan 
relevan dihasilkan oleh penggunaan 
media literasi yang dikombinasikan 
dengan kearifan lokal. Siswa tidak hanya 
belajar menulis, tetapi mereka juga 
belajar memahami dan menghargai 
budaya dan nilai-nilai lokal. Akibatnya, 
proses pembelajaran tidak hanya 
berkonsentrasi pada penguasaan teknik 
menulis, tetapi juga pada pembentukan 
karakter dan identitas siswa. Media 
square literacy   yang didasarkan pada 
kearifan lokal sangat efektif dalam 
konteks pendidikan karena alasan ini. 

Terakhir, penelitian ini 
menunjukkan bahwa literasi bersama 
dengan kearifan lokal memiliki potensi 
besar untuk meningkatkan kemampuan 
menulis siswa. Hasilnya menunjukkan 
peningkatan besar dalam kemampuan 
menulis, jadi para pendidik harus 
mempertimbangkan untuk menggunakan 
media serupa dalam pembelajaran 
mereka. Media square literacy   tidak 
hanya membantu siswa dalam menulis 
karangan deskriptif, tetapi juga memberi 
mereka pengetahuan dan pemahaman 
yang lebih luas tentang nilai-nilai lokal 
dan budaya. Akibatnya, siswa dapat 
menjadi penulis yang lebih baik dan 
menjadi lebih sadar akan konteks sosial 
budaya mereka. 

 
SIMPULAN 

Setelah penerapan media square 
literacy   berbasis kearifan lokal, 
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kemampuan siswa untuk menulis 
karangan deskriptif meningkat secara 
signifikan. Ini ditunjukkan oleh 
rekapitulasi nilai pretest sebesar 58,4% 
dan nilai posttest yang meningkat 
sebesar 91,2%, menunjukkan 
peningkatan sebesar 32,8%. Uji t 
dependen dengan nilai signifikansi 0,000 
menunjukkan bahwa perubahan ini tidak 
terjadi secara kebetulan, tetapi karena 
intervensi yang dilakukan.  

Selain itu, hasil uji N-Gain, yang 
menunjukkan nilai 0,778 masuk dalam 
kategori sedang, menunjukkan bahwa 
media square literacy   berbasis kearifan 
lokal dapat membantu meningkatkan 
kemampuan siswa secara efektif. 
Dengan memasukkan kearifan lokal ke 
dalam media pembelajaran, tidak hanya 
materi menjadi lebih menarik bagi siswa, 
tetapi juga membuatnya lebih mudah 
bagi mereka untuk memahami dan 
menyampaikan ide-ide mereka dengan 
lebih baik. Oleh karena itu, terbukti 
bahwa penggunaan media square 
literacy   dapat meningkatkan 
keterampilan menulis deskriptif. 
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